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Abstract: This research was made for the purposes
of: (1) The challenge of living Pancasila as the entity
and identity of the Indonesian nation, the
embodiment of the Pancasila student profile in
education that is pro-student in 21st century
education, (2) to describe the implementation of
Pancasila as the entity and identity of the Indonesian
nation and its embodiment. Pancasila student
profiles in education that are pro-students in 21st
century education in the school ecosystem (class).
This study uses qualitative research with observation
methods conducted at SMA Negeri 4 Palangka Raya.
The observation method is a data collection method
that is carried out by observing objects directly, by
being involved (participatory) or without involving.
The techniques used in this research are surveys and
interviews in collecting data related to the
implementation of Bhineka Tunggal Ika values and
Pancasila values in schools. Research data were
analyzed descriptively.
The results of the study show that: (1) the challenges
of living Pancasila as an entity and identity of the
Indonesian nation are revealed, the embodiment of
the profile of Pancasila students in education that is
pro-student in 21st century education, namely the
influence of foreign culture, the lack of role and
attention of parents towards their children, and the
influence of the social environment of students. (2) It
was revealed that SMA Negeri 4 Palangkaraya has
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implemented Pancasila as the entity and identity of
the Indonesian nation and the embodiment of the
Pancasila student profile in Education which is pro-
student in 21st century education in the school
ecosystem (class).

Abstrak
Penelitian ini dibuat untuk tujuan: (1) Tantangan menghayati Pancasila sebagai

entitas dan identitas bangsa Indonesia perwujudan profil pelajar Pancasila pada
Pendidikan yang berpihak pada peserta didik dalam pendidikan abad ke-21, (2)
mendeskripsikan implementasi Pancasila sebagai entitas dan identitas bangsa Indonesia
dan perwujudan profil pelajar Pancasila pada Pendidikan yang berpihak pada peserta
didik dalam pendidikan abad ke-21 di ekosistem sekolah (kelas).

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode observasi yang
dilakukan di SMA Negeri 4 Palangka Raya. Metode observasi adalah metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati objek secara langsung,
dengan terlibat (partisipatif) maupun tanpa melibatkan.Teknik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah survey dan wawancara dalam pengumpulan data terkait
implementasi nilai Bhineka Tunggal Ika dan nilai Pancasila di sekolah. Data hasil
penelitian dianalisis secara deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terungkap tantangan menghayati
Pancasila sebagai entitas dan identitas bangsa Indonesia perwujudan profil pelajar
Pancasila pada Pendidikan yang berpihak pada peserta didik dalam pendidikan abad ke-
21 yaitu pengaruh budaya asing, kurangnya peran dan perhatian orang tua terhadap
anaknya, dan pengaruh lingkungan pergaulan peserta didik. (2) Terungkap bahwa SMA
Negeri 4 Palangkaraya telah mengimplementasi Pancasila sebagai entitas dan identitas
bangsa Indonesia dan perwujudan profil pelajar Pancasila pada Pendidikan yang
berpihak pada peserta didik dalam pendidikan abad ke-21 di ekosistem sekolah (kelas).

Kata Kunci: Imlementasi, Pancasila, Profil Pelajar Pancasila, Pendidikan Abad-21

I. PENDAHULUAN

Implementasi secara sederhana dapat diartikan sebagai pelaksanaan atau
penerapan. Sebagaimana yang ada di dalam kamus besar bahasa Indonesia, implementasi
berarti penerapan. Browne dan Wildavsky mengemukakan bahwa "implementasi adalah
perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan”.

Pengertian-pengertian di atas memperlihatkan bahwa kata implementasi bermuara
pada aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau mekanisme suatu sistem. Ungkapan
mekanisme mengandung arti bahwa implementasi bukan sekadar aktivitas, tetapi suatu
kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan
norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan.
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Pancasila adalah Dasar Negara Republik Indonesia dan ideologi nasionalisme
Indonesia seperti yang tercantum di dalam bagian Pembukaan UUD 1945. Dengan
diterimanya Pancasila sebagai dasar negara dan ideologi nasional Indonesia yang tidak
bisa diubah-ubah lagi, maka dapat diterima bahwa sifat atau karakteristik nasionalisme
bangsa Indonesia adalah nasionalisme politik dan budaya yang berperspektif
multikultural dan demokratis. Nasionalisme Indonesia adalah nasionalisme yang
Berketuhanan Yang Maha Esa dan bukan nasionalisme yang berdasarkan ideologi agama
tertentu atau bukalah nasionalisme yang sekuler. Namun nasionalisme yang hidup dalam
taman sari kemanusiaan, karena berlandaskan kemanusiaan yang adil dan beradab,
sehingga tidaklah bersifat chauvinistik. Nasionalisme yang menjunjung tinggi persatuan
Indonesia. Nasionalisme yang demokratis karena konsep negara bangsa yang dibangun
berlandaskan atas asas kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam
permusyawaratan/perwakilan, serta nasionalisme yang mempunyai cita-cita untuk
mencapai keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia dan bukan untuk kepentingan
tujuan satu golongan atau satu kelompok agama saja.

Entitas merupakan sesuatu yang memiliki keberadaan yang unik dan berbeda,
meskipun tidak harus dalam bentuk fisik. Sedangkan Identitas merupakan refleksi diri
atau cerminan diri yang berasal dari keluarga, gender, budaya, etnis dan proses
sosialisasi. Kata identitas digambarkan sebagai cara individu dan kelompok
mendefinisikan diri mereka sendiri dan didefinisikan oleh orang lain atas dasar suku, ras,
agama, budaya dan bahasa.

Dalam hal ini, Pancasila sebagai entitas bangsa Indonesia telah memiliki ciri khas
tersendiri yakni adanya keberagaman nilai yang terkandung didalamnya.Pancasila
berfungsi sebagai Identitas bangsa Indonesia, maksudnya adalah adanya suatu ciri khas
yang berbeda dari bangsa lain karena seluruh masyarakatnya selalu berefleksi terhadap
nilai-nilai atau pedoman yang terkandung pada Pancasila. Oleh karena itu, Pancasila
merupakan identitas nasional yang perlu dan harus dilestarikan.

Dasar-dasar ontologis Pancasila menunjukkan secara jelas bahwa Pancasila itu
benar-benar ada dalam realitas dengan identitas dan entitas yang jelas. Melalui tinjauan
filsafat, dasar ontologis Pancasila mengungkap status istilah yang digunakan, isi dan
susunan sila-sila, tata hubungan, serta kedudukannya. Dengan kata lain, pengungkapan
secara ontologis itu dapat memperjelas identitas dan entitas Pancasila secara filosofis.
Kaelan menjelaskan dasar ontologis Pancasila pada hakikatnya adalah manusia yang
memiliki hakikat mutlak mono-pluralis. Manusia Indonesia menjadi dasar adanya
Pancasila. Manusia Indonesia sebagai pendukung pokok sila-sila Pancasila secara
ontologis memiliki hal-hal yang mutlak, yaitu terdiri atas susunan kodrat raga dan jiwa,
jasmani dan rohani, sifat kodrat manusia sebagai makhluk individu dan sosial, serta
kedudukan kodrat manusia sebagai makhluk pribadi berdiri sendiri dan sebagai makhluk
Tuhan Yang Maha Esa.
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Ciri-ciri dasar dalam setiap sila Pancasila mencerminkan sifat-sifat dasar manusia
yang bersifat dwitunggal. Ada hubungan yang bersifat dependen antara Pancasila dengan
manusia Indonesia. Artinya, eksistensi, sifat dan kualitas. Pancasila amat bergantung
pada manusia Indonesia. Selain ditemukan adanya manusia Indonesia sebagai
pendukung pokok Pancasila, secara ontologis, realitas yang menjadikan sifat-sifat
melekat dan dimiliki Pancasila dapat diungkap sehingga identitas dan entitas Pancasila
itu menjadi sangat jelas.

Profil Pelajar Pancasila menjadi tujuan pendidikan karakter yang dicanangkan oleh
Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi (Kemendikbudristek).
Melalui program pendidikan karakter tersebut diharapkan muncul pelajar-pelajar yang
memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Ciri-ciri
pelajar memiliki karakter tersebut adalah beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan
berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan
kreatif.

Penelitian ini dibuat untuk tujuan: (1) Tantangan menghayati Pancasila sebagai
entitas dan identitas bangsa Indonesia perwujudan profil pelajar Pancasila pada
Pendidikan yang berpihak pada peserta didik dalam pendidikan abad ke-21, (2)
mendeskripsikan implementasi Pancasila sebagai entitas dan identitas bangsa Indonesia
dan perwujudan profil pelajar Pancasila pada Pendidikan yang berpihak pada peserta
didik dalam pendidikan abad ke-21 di ekosistem sekolah (kelas).

II. METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode observasi yang
dilakukan di SMA Negeri 4 Palangka Raya. Metode observasi adalah metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati objek secara langsung,
dengan terlibat (partisipatif) maupun tanpa melibatkan.

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei dan wawancara dalam
pengumpulan data terkait implementasi nilai Bhineka Tunggal Ika dan nilai Pancasila di
sekolah. Data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif.

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tantangan Menghayati Pancasila Sebagai Entitas dan Identitas Bangsa
Indonesia dan Perwujudan Profil Pelajar Pancasila Pada Pendidikan yang
Berpihak Pada Peserta Didik dalam Pendidikan Abad Ke-21

Pancasila memiliki lima sila yang selama ini pancasila adalah sebagai dasar
negara. Untuk itu sebagai dasar negara maka pancasila menjadi pondasi dalam setiap
derap langkah pembangunan yang dilakukan, secara khusus pembangunan dalam bidang
pendidikan. Nilai-nilai Pancasila menjadi dasar pengembangan paradigma pendidikan
untuk melestarikan keanekaragaman suku, ras, budaya, agama. Penerapan Pancasila
sebagai entitas dan identitas bangsa Indonesia dalam pendidikan Abad-21 melalui
program Profil Pelajar Pancasila di SMA Negeri 4 Palangkaraya. Namun dalam
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penerapannya terdapat tantangan dalam menghayati Pancasila sebagai entitas dan
identitas bangsa Indonesia di SMA Negeri 4 Palangkaraya.

Tantangan pertama yaitu terdapat dampak budaya asing yang dapat
mempengaruhi peserta didik yaitu peserta didik suka menirukan cara berpakaian; gaya
bahasa dalam bicara; terkadang ada peserta didik yang berdandan berlebihan tidak sesuai
usia peserta didik; lebih menikmati tontonan yang berasal dari luar negeri contoh korea,
jepang, china; mengikuti trend tiktok; dan memanfaatkan handphone  yang  tidak
sewajarnya  saat  proses  pembelajaran seperti kecanduan main game. Hal  tersebut
sangat  wajar terjadi dikarenakan  adanya  perkembangan  zaman  serta  teknologi dalam
era globalisasi di Indonesia. Pengaruh budaya barat ada yang berdampak positif dan
negatif. Upaya  yang dapat dilakukan pendidik adalah selalu memberikan pengertian
mengenai selektifitas dalam penggunaan teknologi agar seluruh  informasi  tidak  dicerna
peserta  didik  secara  langsung. Selain itu, memberikan pemahaman dan mengarahkan
peserta didik bahwa kita bisa menggunakan teknologi secara maksimal ke arah lebih baik
melalui kreativitas, inovasi dan pengembangan ilmu pengetahuan.

Tantangan kedua yaitu kurang maksimalnya peran dan perhatian orang tua
terhadap pendidikan anak. Orang tua adalah pendidik pertama bagi anak-anaknya
sehingga orang tua adalah orang yang paling merkewajiban mendidik dan membimbing
anak-anaknya. Namun pada beberapa kejadian orang tua melimpahkan segala tanggung
jawabnya kepada guru yang mengajar di sekolah. Akibatnya, anak kurang bimbingan,
perhatian, dan pendidikan dari orang tua teruatama saat mereka berada di rumah atau
luar sekolah. Karena kurangnya peran dan perhatian orang tua dan mereka hanya fokus
pada perkembangan kognitif anak yang mengakibatkan kurangnya penanaman nilai-nilai
Pancasila sebagai karakter pendidikan yang telah diajarkan sekolah.

Tantangan ketiga yaitu pengaruh pergaulan peserta didik, karena seseorang
tumbuh dan berkembang di lingkungan baik maka akan baik pula karakter serta tingkah
lakunya. Begitu pula sebaliknya seseorang yang tumbuh dan berkembang pada
lingkungan buruk, maka karakter dan tingkah laku yang terbentuk akan mendominasi
pada lingkungan tempat tinggalnya. Lingkungan dan pergaulan tidak baik akan
mempengaruhi seseorang untuk melanggar norma-norma yang ada. Oleh karena itu,
lingkungan peserta didik sangat mempengaruhi dalam pembentukan karakter sehingga
hal itu menjadi tantangan dalam penghayatan dan profil pelajar pancasila yang telah
diajarkan di sekolah.

Tantangan
Menghayati

Pancasila dan
Perwujudan

Profil Pelajar
Pancasila pada

Pendidikan
Abad-21

Kurangnya Peran dan Perhatian Orang Tua terhadap
Pendidikan Anak

Pengaruh Budaya  Asing dan Teknologi

Kurangnya guru yang memiliki motivasi dan pengetahuan
dalam menerapkan PPP
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Lingkungan  sekolah  SMA Negeri 4 Palangka Raya selalu berupaya menanaman
karakter profil pelajar  Pancasila secara tidak langsung kepada peserta didik. Contoh
penanaman karakter Profil Pelajar pancasila yaitu selalu membudayakan 5S (Senyum,
sapa, salam, sopan, dan santun) jika berjumpa dengan guru atau orang yang lebih tua
lewat didepannya peserta didik SMA Negeri 4 Palangka Raya, peserta didik juga selalu
menyapa “selamat pagi/sore” atau dengan menganggukkan kepalanya; selalu berdoa saat
memulai dan mengakhiri kegiatan pembelajaran; setiap hari senin melaksanakan upacara
dan menyanyikan lagu kebangsaan yaitu Indonesia Raya dan Megheningkan Cipta; dan
adanya kegiatan yang melatih kreatifitas siswa contohnya penciptaan  gerakan senam
menggunakan lagu kebangsaan. Adanya  penanaman  tersebut  secara  tidak  langsung
peserta  didik  terbiasa mengamalkannya di kehidupan sehari- hari agar dapat
menumbuhkan karakter Profil Pelajar Pancasila.

B. Implementasi Pancasila Sebagai Entitas dan Identitas Bangsa Indonesia dan
Perwujudan Profil Pelajar Pancasila Pada Pendidikan yang Berpihak Pada
Peserta Didik Dalam Pendidikan Abad Ke-21 di Ekosistem Sekolah (Kelas)

Profil Pelajar Pancasila terdiri atas 6 dimensi yang sesuai dengan nilai-nilai
Pancasila antara lain: Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak
mulia; mandiri; bergotong royong; berkbhinekaan global, bernalar kritis; dan kreatif.
Penerapan perwujudan profil pelajar Pancasila pada Pendidikan yang berpihak kepada
peserta  didik  dalam  Pendidikan  abad  ke-21  di    SMA  Negeri  4 Palangka Raya
dilakukan dengan kegiatan-kegiatan yang meliputi 6 dimensi Profil Pelajar Pancasila
adalah sebagai berikut:

Dimensi pertama yaitu Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berakhlak mulia yang diwujudkan dalam kegiatan berikut:

1. Membiasakan peserta didik untuk beribadah sesuai dengan agamanya
masing-masing. Contoh : untuk peserta didik yang beragama Islam
melaksanakan sholat zuhur atau sholat jum’at.

2. Selalu berdoa saat memulai dan mengakhiri pembelajaran.
3. Membudidayakan 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun) kepada warga

sekolah.
4. Menunjukkan sikap toleransi kepada warga sekolah dan menghormati warga

sekolah yang berbeda agama.
Dimensi kedua yaitu mandiri, diwujudkan dalam kegiatan sebagai berikut:
1. Guru memberikan tugas individu kepada peserta didik.
2. Guru membimbing peserta didik untuk membangun pengetahuannya sendiri

dalam memahami materi.
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Dimensi ketiga yaitu bergotong royong yang diwujudkan dalam kegiatan sebagai
berikut:

1. Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan metode diskusi secara
berkelompok agar peserta didik terbiasa kerjasama dan semangat gotong
royong dalam pembelajaran.

2. Mengajak peserta didik untuk bergotong royong dalam membersihkan
lingkungan sekolah dan kerja bakti penghijauan.

Dimensi keempat yaitu kebhinekaan global diwujudkan dengan kegiatan
memperingati hari kemerdekaan Indonesia dengan mengadakan lomba-lomba tradisional
dan membimbing setiap peserta didik dalam menyelesaikan LKPD tanpa memandang
suku, ras, agama dan sebagainya.

Dimensi kelima yaitu bernalar kritis diwujudkan pada kegiatan pembelajaran
dengan memberikan tugas kepada peserta didik untuk mengasah kemampuan berpikir
kritis seperti meminta pendapatnya mengenai peristiwa dalam kehidupan nyata yang
berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. Selain itu, pada proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran yang mendukung pendidikan abad-21 dengan
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) yang mampu meningkatkan
beberapa antara lain keterampilan berpikir ktitis.

Selain itu, model pembelajaran tersebut dapat meningkatkan kreatif, kolaboratif,
dan  komunikatif.  Pelaksanaan  pembelajaran  dilakukan secara berkelompok dalam
mendiskusikan penyelesaian masalah  agar  peserta didik tetap memiliki jiwa saling
menghargai pendapat antar teman dan gotong royong.

Dimensi keenam yaitu kreatif diwujudkan dalam kegiatan memberikan tugas
kepada peserta didik untuk mengasah kemampuan kreatif seperti meminta peserta didik
membuat soal matematika dalam bentuk cerita.

Kecakapan Abad-21  mengenai  perkembangan  teknologi  pada  penerapannya
yang dilakukan di SMA Negeri 4 Palangka Raya yaitu teknologi dijadikan penunjang
proses pembelajaran  dengan  melakukan  pencarian  informasi,  menampilkan  ppt
interaktif,  dan  lain sebagainya.  Peranan  teknologi  untuk  pembelajaran  sangat
banyak,  jika  pendidik  bisa menerapkan  dengan  tepat  maka  pembelajaran  akan
berjalan  dengan  lancar  dan  dapat menciptakan  lingkungan  kelas  yang  aman,
nyaman,  dan  berpihak  pada  peserta  didik.
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Gambar 1. Kegiatan Kerja Bakti Penghijauan SMAN 4 Palangka Raya

Gambar 2. Guru Memberikan Tugas Individu Untuk Melatih Kemandirian Peserta
Didik
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Gambar 3. Kegiatan Diskusi Secara Berkelompok

Gambar 4. Kegiatan Presentasi Hasil Diskusi
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IV. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terungkap tantangan menghayati Pancasila sebagai entitas dan identitas bangsa
Indonesia perwujudan profil pelajar Pancasila pada Pendidikan yang berpihak pada
peserta didik dalam pendidikan abad ke-21 yaitu pengaruh budaya asing, kurangnya
peran dan perhatian orang tua terhadap anaknya, dan pengaruh lingkungan pergaulan
peserta didik.

2. Terungkap bahwa SMA Negeri 4 Palangkaraya telah mengimplementasi Pancasila
sebagai entitas dan identitas bangsa Indonesia dan perwujudan profil pelajar
Pancasila pada Pendidikan yang berpihak pada peserta didik dalam pendidikan abad
ke-21 di ekosistem sekolah (kelas).
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